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ABSTRAK 

 

POTENSI KOMBINASI EKSTRAK ETANOL DAUN KEMANGI 

(ONCIMUM SANCTUM LINN) DAN DAUN KELOR (MORINGA 

OLEIFERA) PADA BAKTERI KLEBSIELLA PNEUMONIA 

Taufiqi Rohman, Farach Khanifah, Any Isro’aini 

 

Bakteri Klebsiella pneumonia salah satu penyebab terjadinya beberapa jenis 

infeksi pada manusia, seperti infeksi saluran pernafasan, infeksi saluran kemih (ISK), dan 

infeksi pada aliran darah. Menurut WHO pada tahun 2019 penyakit pneumonia 

menyebabkan kematian dengan total 740.180 jiwa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

potensi kombinasi ekstrak etanol daun kemangi (oncimum sanctum linn) dengan 

konsentrasi 100% dan daun kelor (moringa oleifera) dengan konsentrasi 100% pada bakteri 

klebsiella pneumonia. Metode penelitian ini adalah deskriptif eskperimental. Populasi yang 

digunakan adalah isolate Klebsiella pneumonia yang didapati dari BBLABKESMAS 

Surabaya. Sampel dalam penelitian ini adalah suspensi bakteri Klebseilla pneumonia. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random. Metode pengujian 

menggunakan difusi cakram. Hasil uji Fitokimia kombinasi ekstrak daun kemangi dan daun 

kelor didapatkan positif alkaloid, flavanoid dan tanin. Diameter zona hambat kombinasi 

daun kemangi dan daun kelor didapati 1,78 mm termasuk kategori lemah. Kesimpulan 

kombinasi ekstrak etanol daun kemangi dan daun pada pertumbuhan bakteri Klebsiella 

pneumonia dengan mengunakan metode meserasi tergolong lemah. Saran penelitian 

selanjutnya mengunakan etanol Pro Analisa. 

 

Kata kunci : daun kemangi, daun kelor, Klebsiella pneumonia 
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ABSTRACT 
 

POTENTIAL COMBINATION OF ETHANOL EXTRACTS OF BASIL 

LEAVES (OCIMUM SANCTUM LINN) AND MORINGA LEAVES 

(MORINGA OLEIFERA) ON KLEBSIELLA PNEUMONIA BACTERIA 

Taufiqi Rohman, Farach Khanifah, Any Isro’aini 

 

Klebsiella pneumoniae is a bacterium that causes various infections in 

humans, such as respiratory tract infections, urinary tract infections (UTIs), and 

bloodstream infections. According to the World Health Organization (WHO) in 

2019, pneumonia caused a total of 740,180 deaths. The aim of this study is to 

determine the potential of a combination of ethanol extracts of basil leaves (ocimum 

sanctum linn) at 100% concentration and moringa leaves (moringa oleifera) at 

100% concentration on Klebsiella pneumoniae bacteria.The research method used 

is descriptive experimental. The population utilized was klebsiella pneumoniae 

isolates obtained from BBLABKESMAS Surabaya. The samples in this study were 

suspensions of klebsiella pneumoniae bacteria. The sampling technique used was 

simple random sampling. The testing method employed was disk diffusion. 

Phytochemical tests of the combination of basil and moringa leaf extracts showed 

positive results for alkaloids, flavonoids, and tannins. The inhibition zone diameter 

of the combination of basil and moringa leaves was found to be 1,78 mm, 

categorized as weak. In conclusion, the combination of ethanol extracts of basil and 

moringa leaves on the growth of klebsiella pneumoniae using the maceration 

method is considered weak. Further research is suggested to use Pro Analysis 

ethanol. 

Key words: basil leaves, moringa leaves, Klebsiella pneumonia 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pelnyakit infelksi yang diakibatkan olelh baktelri Klelbsiellla pnelulmonia 

selring dialami olelh masyarakat di nelgara-nelgara belrkelmbang, te lrmasulk di 

Indonelsia (Kulrama elt al., 2020). Baktelri Klelbsiellla Pnelulmonia melrulpakan 

salah satul faktor pelnyelbab belrbagai infelksi pada manulsia, telrmasulk infelksi 

pada salulran pelrnapasan, infelksi salu lran kelmih, selrta infelksi dalam sirkullasi 

darah (Kamalah elt al., 2023). Pnelulmonia melrulpakan pelradangan parelnkim 

parul, yang diselbabkan olelh mikroorganismel (baktelri, viruls, jamu lr, dan parasit) 

(Bulrhan elt al., 2022).  

Melnulrult laporan Badan Kelselhatan Dulnia (WHO) pada tahuln 2019, 

pnelulmoniael melnyulmbang kelmatian selbanyak 740.180 jiwa. Angka telrselbult 

melnjadi isu l yang sangat pelnting, telrultama bagi nelgara-nelgara belrkelmbang 

selpelrti Indonelsia (WHO, 2019). Pravellelnsi infelksi bakte lri Klelbsiellla 

pnelulmoniael di Indonelsia selbelsar 33% (Fathin & Ku lsulmawati, 2022). Hal 

telrselbult lelbih belsar ldibandingkan delngan nelgara lain 13% di Amelrika Selrikat, 

5% di Pakistan, 17,4% di Delnmark, 14,1% di Singapu lra (Virawan elt al., 2020). 

Melnulrult data riskelsdas 2020 (Riselt Kelselhatan Dasar) Pelnyakit pnelulmonia 

melrulpakan pelnyelbab ultama telrbelsar kelmatian pada kellompok balita belrulsia 

29 hari-11 bullan. Pada tahuln 2020 pelnyakit pnelulmonia melncapai 73,9% 

(Azmila elt al., 2022).  Melnulrult dinas kelselhatan ju lmlah  kasu ls ISPA  ataul 

pnelulmonia  di  Jawa  Timulr  pada  tahuln  2020 belrjulmlah 77.203  dan 

kabulpateln Jombang belrjulmlah 4.653 telrmasulk  tinggi (Dinkels, 2021). 
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Kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) adalah tanaman yang dikelnal lulas 

dan selring dimanfaatkan olelh masyarakat selbagai sayulran ataul lalapan. 

Tanaman ini melmiliki aroma dan rasa yang khas selrta selcara tradisional 

digulnakan ulntulk melngatasi sakit pelrult, melnghilangkan bau l mullult, dan 

melreldakan delmam (Klaul elt al., 2021). Dauln kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) 

melmiliki kandulngan selnyawa kimia, diantaranya felnol, saponin, alkoloida, 

flavonoid, tanin, minyak atsiri (Oktaviana elt al., 2019). Tritelrpelnoid stelroid 

yang belbelrapa kandulngan diantaranya  dikeltahuli  melmiliki  aktivitas 

antibaktelri (Klaul elt al., 2021). Belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan 

Sullistyawati dkk, e lkstrak eltanol dau ln kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) 

melmiliki ke lmampulan selbagai antibakte lri delngan konselntrasi 100% 

melnghasilkan zona hambat 10,93 mm (Sullistiyawati elt al., 2023). 

Dau ln kellor (Moringa olelifelra) melngandulng belrbagai selnyawa, selpelrti 

saponin, flavonoid, dan tanin, yang belkelrja delngan cara melningkatkan 

pelrmelabilitas sell baktelri, melrulsak melmbran baktelri, dan melnyelbabkan lisis 

pada baktelri. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Widiani dan relkan-relkannya 

melnulnjulkkan bahwa dauln kellor melmiliki aktivitas antibaktelri delngan 

diameltelr zona hambat selbelsar 4,80 mm pada konselntrasi 100%.(Widiani & 

Pinatih, 2020). 

Maka belrdasarkan latar bellakang telrselbult, pelniliti telrtarik ulntulk 

melngeltahuli potelnsi daya hambat elkstrak dauln kelmangi (oncimulm sanctulm 

linn) kombinasi dauln kellor (moringa olelifelra) telrhadap baktelri klelbsiellla 

pnelulmonia karelna ju ldull bellulm pelrnah dilaporkan dipelrlulkan pelnellitian 

delngan ju lrnal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelnjellasan latar bellakang yang tellah diulraikan, rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah ulntulk melngelvalulasi potelnsi dari 

kombinasi elkstrak eltanol dauln kelmangi (Ocimulm sanctulm Linn) pada 

konselntrasi 100% dan dauln kellor (Moringa olelifelra) pada konselntrasi 100% 

telrhadap baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael delngan pelrbandingan 1:1. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Ulntulk melngelvalulasi elfelktivitas dari kombinasi elkstrak eltanol dauln 

kelmangi (Ocimulm sanctulm Linn) pada konselntrasi 100% dan dauln kellor 

(Moringa olelifelra) pada konselntrasi 100% telrhadap baktelri Klelbsiellla 

pnelulmoniael delngan pelrbandingan 1:1. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan wawasan yang belrgulna 

bagi pelmbaca melngelnai baktelri Klelbsiellla pnelulmoniael, selrta melmpelrlulas 

pelmahaman melrelka dalam bidang baktelriologi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Telmulan dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

selrta melmpelrlulas pelngeltahulan masyarakat melngelnai pelnggulnaan dauln 

kelmangi (Ocimulm sanctu lm linn) dan dauln kellor (Moringa olelifelra) selbagai 

obat tradisional se lcara kombinatif. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Daun Kemangi (Ocimum sanctum linn) 

Kelmangi adalah tanaman yang tingginya selkitar dula kaki delngan 

batang yang kokoh, telgak, helrba, dan belrcabang di selmula arah. Batangnya 

pelnulh dan aromanya kulat. Daulnnya belrpasangan pada seltiap rulas delngan 

panjang 3-11 cm dan le lbar 1-6 cm. Daulnnya melmiliki belntulk yang 

belrlawanan, gulndull, lanselt, seldikit belrgigi, belrkilaul, dan melnu lnjulkkan tanda 

ulrat yang jellas. Tanaman ini julga melnghasilkan elnam bulnga yang ulmulmnya 

belrwarna pultih, belrbelntulk selpelrti bibir, dan hampir tidak melmiliki tangkai. 

Seltiap bulnga telrdiri dari lima lobuls kellopak, di mana lobuls bagian atas mellelbar 

dan melnultulpi lobuls lainnya, selring kali delngan belntulk belrbibir ganda. 

(Fardhani & Graciellla, 2023). Dau ln kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) 

melngandulng banyak kellelnjar minyak yang melnyimpan minyak atsiri. 

Tanaman ini banyak ditanam selbagai tanaman aromatik ulntulk produlksi 

minyak aromatik (Gulntulr elt al., 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Tulmbulhan Ke lmangi 

(Data prime lr, 2024). 
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2.1.1 Klasifikasi Tumbuhan Daun Kemangi (Ocimum sanctum linn) 

Kingdom  : Plantael 

Divisi : Spelrmatophyta 

Sulb Divisi  : Angiospelrmael  

Kellas  : Dicotyleldonelael 

Ordo  : Lamialels 

Famili  : Lamiacelael  

Gelnuls : Ocimulm 

Spelsiels : Ocimulm sanctulm L 

 (Ariani elt al., 2020) 

2.2 Daun Kelor (Moringa oliefera) 

Tanaman kellor tulmbulh optimal di daelrah tropis selpelrti Indonelsia. Ia 

dapat belrkelmbang di wilayah dari dataran relndah hingga keltinggian 700 meltelr 

di atas pelrmulkaan lault. Kellor adalah selmak yang dapat melncapai tinggi antara 

7 hingga 11 meltelr, tahan telrhadap mulsim kelmaraul delngan kelmampulan 

belrtahan dalam kelkelringan hingga elnam bullan, selrta muldah dibuldidayakan 

delngan kelbultulhan pelrawatan yang minimal. Di Indonelsia, tanaman ini dikelnal 

delngan belrbagai selbultan relgional, antara lain kellor (Jawa, Sulnda, Bali, 

Lampulng), maronggih (Madulra), moltong (Florels), kelloro (Bulgis), onggel 

(Bima), mu lrong ataul barulnggai (Sulmatelra), dan haul fo (Timulr). Kellor adalah 

pohon delngan kayul lulnak, belrdiameltelr selkitar 30 cm, dan melmiliki kulalitas 

kayul yang relndah. Dauln kellor melmiliki ciri khas belrsirip tak selmpulrna, kelcil, 

belrbelntulk tellulr, dan selulkulran uljulng jari. Hellaian dauln belrwarna hijaul hingga 

hijaul kelcokellatan, belrbelntulk bulndar tellulr ataul bulndar tellulr telrbalik, delngan 
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panjang 1-3 cm, lelbar 4 mm hingga 1 cm, uljulng dauln tulmpull, pangkal dauln 

melmbullat, dan telpi dauln rata. Kullit akar melmiliki rasa dan aroma tajam selrta 

peldas, delngan bagian dalam belrwarna kulning pulcat, belrgaris haluls, dan telrang. 

Akar kellor tidak kelras, melmiliki belntulk yang tidak belratulran, pelrmulkaan lular 

yang agak licin, dan pelrmulkaan dalam yang agak belrselrabult, delngan bagian 

kayul belrwarna cokellat mulda ataul krelm belrselrabult dan selbagian belsar telrpisah 

(Marhaelni, 2021). 

Kellor (Moringa olelifelra) adalah tanaman yang asalnya dari India, 

namuln kini tellah telrselbar lulas di belrbagai nelgara di Asia, Elropa, dan Afrika, 

telrmasulk di Indonelsia (Angellina elt al., 2021).  Tanaman kellor biasanya tulmbulh 

di selkitar aliran sulngai ataul di arela yang ditulmbulhi relrulmpultan dan dikelnal 

melmiliki lajul pelrtulmbulhan yang celpat. Kellor dipelrcaya melmiliki sifat 

antibaktelri. Pelnellitian telrdahullul melngulngkapkan bahwa belrbagai bagian 

tanaman kellor, selpelrti biji dan dauln, melnulnju lkkan aktivitas antibakte lri 

(Azmila elt al., 2022).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Tulmbulhan Dauln Ke llor (Moringa olie lfe lra) 

(Data prime lr, 2024). 
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2.2.1 Klasifikasi Tumbuhan Daun Kelor (Moringa oleifera) 

Kingdom : Plantael  

Divisi  : Spelrmatophyta 

Sulbdivisi  : Angiospelrmael 

Class  : Dicotyleldonelael 

Ordo  : Brassicalels 

Familia : Moringacelael  

Gelnuls  : Moringa 

Spelsie ls  : Moringa olelifelra Lamk 

(Marhaelni, 2021) 

2.3 Kandungan Senyawa Kimia Daun Kemangi (Ocimum sanctum linn) dan   

Daun Kelor (Moringa oliefera) 

Dauln kelmangi (Ocimulm sanctulm Linn) melngandulng belrbagai selnyawa 

alami, selpelrti monotelrpeln, selskulitelrpeln, felnilpropanoid, antosianin, asam felnolik, 

dan flavonol glikosida. Di antara selnyawa felnolik yang ada, ditelmulkan asam 

rosmarinik, asam caffelic, asam vanilat, asam litospelrmat, asam hidroksi belnzoat, 

asam p-kulmarat, asam felrullat, dan asam gelntisat. Sellain itul, dauln kelmangi julga 

melngandulng minyak atsiri yang elfelktif mellawan baktelri gram positif dan gram 

nelgatif. Minyak atsiri ini melrulpakan meltabolit selkulndelr volatil yang diprodulksi 

olelh tanaman selbagai bagian dari melkanismel pelrlindu lngan melrelka  (Gulntulr elt al., 

2021). 

Dauln kellor (Moringa olelifelra) melrulpakan salah satul bagian tanaman yang 

selring ditelliti karelna kandulngan nultrisinya selrta manfaatnya dalam bidang pangan 

dan kelselhatan. Dauln ini kaya akan belrbagai nultrisi, telrmasulk kalsiulm, zat belsi, 
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protelin, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Kandulngan gizinya pada dauln kellor 

lelbih tinggi dibandingkan sayulran lainnya, melncapai selkitar 17,2 mg pelr 100 gram. 

Sellain itul, dau ln kellor julga melngandulng belrbagai asam amino, selpelrti asam 

aspartat, asam glultamat, alanin, valin, lelulsin, isolelulsin, histidin, lisin, arginin, 

felnilalanin, triptofan, sistelin, dan meltionin. Kandulngan felnol dalam dauln kellor 

selgar melncapai 3,4%, selmelntara pada dau ln yang tellah dielkstrak melnulruln melnjadi 

1,6%. Pelnellitian melnulnjulkkan bahwa dauln kellor melmiliki tingkat antioksidan yang 

tinggi selrta sifat antimikroba, belrkat adanya asam askorbat, flavonoid, selnyawa 

felnolik, dan karotelnoid. (Marhaelni, 2021). 

2.4 Rendemen 

Relndelmeln elkstrak adalah pelrbandingan antara julmlah elkstrak yang 

dihasilkan delngan julmlah simplisia awal. Parameltelr ini digulnakan ulntulk 

melngelvalulasi kulalitas sulatul elkstrak. (Habiba elt al., 2022). Relndelmeln adalah 

hasil akhir yang dipelrolelh dari bahan bakul yang digulnakan. Nilai relndelmeln 

dihitulng belrdasarkan belrat bahan bakul yang kelring. Belsarnya relndelmeln 

produlk ini belrkaitan elrat delngan meltodel elkstraksi yang ditelrapkan ulntulk 

melmisahkan selnyawa bioaktif (Wijaya elt al., 2022). 

Pelrhitulngan dapat dihitu lng melnggulnakan rulmuls belrikult : 

 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 (%) =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
𝑥 100% 

Selmakin tinggi nilai relndelmeln, selmakin banyak elkstrak yang dihasilkan. 

Relndelmeln elkstrak kelntal haruls melmiliki nilai minimal 10% (Badriyah & 

Farihah, 2023). 
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2.5 Klebsiella pneumonia 

Carl Frieldlandelr pelrtama kali melndelskripsikan Klelbsiellla pnelulmonia 

pada tahuln 1882 selbagai baktelri yang diisolasi dari parul-paru l pasieln yang 

melninggal akibat pnelulmonia. (Kamalah elt al., 2023). Klelbsiellla pnelulmonia 

adalah baktelri gram nelgatif yang dapat melnye lbabkan infelksi pada salulran 

kelmih, salulran pelrnapasan, dan baktelrelmia, khulsulsnya pada individul delngan 

sistelm kelkelbalan tulbulh yang lelmah. Ulntulk melngatasi infelksi ini, dipelrlulkan 

pelnggulnaan ageln antibaktelri ataul antiinfelksi (Kulrama elt al., 2020). 

2.5.1 Klasifikasi Klebsiella pneumonia 

 Domain : Bactelriia 

 Phylulm : Protcobactelria 

 Class  : Gama Protcobactelria 

 Ordo  : Elntelrobactelrialels 

 Family  : Elntelroobactelriacelael 

 Gelnuls  : Klelbsiellla 

 Spelsiels : Klelbsiclla pnelulmonia 

 (Dita elt al., 2019) 

Baktelri Klelbsiellla pnelulmonia dapat melnyelbabkan infelksi pada 

jaringan parul-parul, khulsulsnya pada alveloli, yang melngarah pada 

pnelulmonia. Infelksi parul-parul yang diselbabkan olelh Klelbsie llla pnelulmonia 

dapat ditandai delngan pelmbelsaran parul-parul yang melnyelbabkan pelrbeldaan 

antara lobuls kiri dan kanan, diselrtai delngan delmam (melnggigil), batulk-

batulk (bronkitis), pelnelbalan dinding mulkosa, dan dahak belrdarah. Sellain 

itul, baktelri ini julga dapat melnimbullkan infelksi salulran kelmih dan infelksi 
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nosokomial. Pelncelgahan pelnullaran pelnyakit ini mellibatkan praktik sanitasi 

yang baik, pola hidulp selhat, selrta pelnggulnaan antibiotik (Tika & Agulng, 

2019). 

2.5.2 Karakteristik Klebsiella pneumonia 

Klelbsiellla pnelulmonia adalah baktelri gram nelgatif yang telrmasulk 

dalam famili Elntelrobactelriacelael, tidak melmiliki kelmampulan belrgelrak, 

belrbelntulk batang pelndelk, dan belrsifat fakulltatif anaelrob. (Dita elt al., 

2019). Klelbsiellla pnelulmonia melmiliki belntulk batang pelndelk delngan 

ulkulran selkitar 0,5 x 1,2 µm. Baktelri ini dilelngkapi delngan kapsull namuln 

tidak melnghasilkan spora. Klelbsiellla pnelulmonia tidak melmiliki flagell, 

selhingga tidak dapat belrgelrak, teltapi dapat melmfelrmelntasikan karbohidrat 

melnghasilkan asam dan gas, telrmasulk laktosa. Spelsiels ini melnulnjulkkan 

pelrtulmbulhan mulcoid delngan kapsull polisakarida belsar dan tidak belrgelrak 

(Tika & Agulng, 2019). 

Klelbsiellla sp. adalah baktelri patogeln potelnsial dan oportulnistik 

yang sangat signifikan. Baktelri ini dapat melnye lbabkan infelksi pada 

salulran pelrnapasan atas, selpelrti mulkosa hidulng dan faring, selrta 

pnelulmonia dan infelksi salulran kelmih jika infelksinya melnyelbar. Infelksi 

olelh Klelbsiellla sp. selring kali dipelngarulhi olelh faktor-faktor selpelrti 

pelrulbahan culaca, kelkulrangan nu ltrisi, kellellahan, kellaparan, dan infelksi 

parasit. Gelnuls Klelbsiellla melncaku lp elmpat spelsiels ultama Klelbsiellla 

pnelulmoniael, Klelbsiellla oxytoca, Klelbsiellla ozaelnael, dan Klelbsiellla 

rhinosclelromatis. Baktelri ini belrsifat Gram nelgatif, tidak melmbelntulk 

spora, dan melmiliki kapsull yang pelnting ulntulk virullelnsinya, karelna kapsull 
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telrselbu lt mellindulngi baktelri dari fagositosis olelh granullosit 

polimorfonulklelar. Selcara makroskopis, koloni Klelbsiellla sp. melmiliki 

diameltelr 2-5 mm, belrwarna melrah mulda pada meldia sellelktif, belrbelntulk 

mulkoid, dan celndelrulng melnyatul saat diinkulbasi (Bolla elt al., 2021). 

2.5.3 Morfologi Klebsiella pneumonia 

Morfologi khulsuls dari Klelbsiellla pnelulmonia dapat diidelntifikasi 

pada pelrtulmbulhan padat in vitro, melskipuln tampilannya belrvariasi dalam 

kontelks klinis. Baktelri Klelbsiellla pnelulmonia biasanya belrwarna melrah 

dan melmiliki belntu lk batang pelndelk (Zaini elt al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Bakte lri Kle lbsie llla Pne lulmoniae l Pe lrbelsaran 100x 

(Dita e lt al., 2019) 

 

2.5.4 Respon Hambatan Pertumbuhan Bakteri 

Diameltelr zona hambat diulkulr ulntulk melnilai elfelktivitas elkstrak 

dalam melnghambat pelrtulmbulhan baktelri. Ulntulk melnelntulkan katelgori 

relspons pelnghambatan pelrtulmbulhan, silakan melruljulk pada tabell di bawah 

ini : 
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Tabell 2.1 Katelgori Hambatan Pelrtulmbulhan Bakte lri 

No. Diameter Zona 

Hambat 

Kategori Hambatan 

Pertumbuhan 

1 < 5 mm Telrmasulk lelmah 

2 5 – 10 mm Telrmasulk seldang 

3 >10 – 20 mm Telrmasulk kulat 

4 >20 mm Telrmasulk sangat kulat 

  (Ariani e lt al., 2020) 

2.5.5 Patogenitas Klebsiella pneumonia 

Klelbsiellla pnelulmonia  adalah baktelri yang ulmulmnya ditelmulkan di 

salulran pelncelrnaan, namuln dapat julga belrada di pelrmu lkaan salulran 

pelrnapasan. Biasanya, baktelri ini melrulpakan bagian dari flora normal di 

ulsuls manulsia tanpa melnye lbabkan pelnyakit selriuls. Namuln, keltika 

Klelbsie llla pnelulmonia  belrada di lokasi yang tidak biasa ulntu lk flora normal 

ataul di lular jaringan ulsuls yang normal, baktelri ini dapat belrulbah melnjadi 

patogeln. (Sirait elt al., 2020).  

2.6 Mekanisme Kerja Ekstrak Daun Kemangi (Oncimum sanctum linn) 

Kombinasi Daun Kelor (Moringa oleifera) Pada Pertumbuhan Bakteri 

Melkanismel kelrja elkstrak dau ln kelmangi (Oncimulm sanctu lm linn) dan dau ln 

kellor (Moringa olielfelra) melmpu lnyai kandu lngan kimia se lnyawa aktif dalam 

melnghambat pelrtulmbu lhan baktelri yaitu l : 

1. Alkaloid  

Melnghambat pelrtulmbulhan baktelri delngan cara melrulsak dinding sell baktelri 

(Kulrama elt al., 2020). Sellain itul, selnyawa alkaloid belkelrja delngan cara 

melngintelrvelnsi komponeln pelptidoglikan dalam sell baktelri, yang 
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melngakibatkan lapisan dinding sell tidak telrbelntulk delngan selmpulrna dan 

melnye lbabkan kelmatian sell. (Isyraqi elt al., 2020). 

2. Flavonoid 

Selnyawa flavonoid belrfulngsi selbagai antibaktelri delngan cara melnghambat 

sintelsis asam nulklelat, melngganggul meltabolismel elnelrgi, dan melmpelngaru lhi 

fulngsi melmbran sell (Klaul elt al., 2021). 

3. Tanin  

Selnyawa ini mampul melnghambat sintelsis dinding sell dan protelin pada baktelri 

gram positif maulpuln gram nelgatif. Melkanismel kelrja selnyawa tanin selbagai 

antibaktelri mellibatkan pelnghambatan elnzim relvelrsel transcriptasel dan DNA 

topoisomelrasel, yang melnyelbabkan sell baktelri tidak dapat telrbelntu lk delngan 

baik  (Rulmanti elt al., 2023). 

2.7 Teknik Ekstraksi 

Maselrasi adalah meltodel u lntulk melmisahkan selnyawa delngan 

melrelndam bahan dalam pellarult organik pada sulhul telrtelntul. Sellama prosels 

pelrelndaman, dinding dan melmbran sell akan melngalami kelrulsakan akibat 

pelrbeldaan telkanan antara bagian dalam dan lular sell, selhingga meltabolit 

selkulndelr di dalam sitoplasma akan hanculr dan larult dalam pellaru lt organik yang 

digulnakan (Wijaya elt al., 2022).  

2.8 Uji Antibakteri 

Meltodel difulsi cakram dilakulkan delngan cara melrelndam kelrtas cakram 

dalam bahan antimikroba, kelmuldian melnelmpatkan kelrtas telrselbult di 

pelrmulkaan meldia agar yang tellah diinokullasi delngan kulltulr mikroba. Zona 

belning di selkitar kelrtas cakram diamati ulntulk melnilai apakah telrdapat 
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hambatan pelrtulmbu lhan mikroba (Alta elt al., 2024). Prinsip dari meltodel difulsi 

adalah melnelmpatkan kelrtas cakram yang tellah dipelrlakulkan delngan 

konselntrasi selnyawa antibaktelri telrtelntul pada meldia telmpat organismel yang 

diulji belrkelmbang. Diameltelr zona belning yang telrbelntulk di selkitar kelrtas 

cakram belrbanding lulruls delngan ju lmlah mikroba yang diu lji (Sulndari, 2022). 

Kelulntulngan dari meltodel ini adalah melmulngkinkan pelnguljian yang lelbih celpat 

dalam pelrsiapan cakram (Nulrhayati elt al., 2020). 
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BAB 3  

KERANGKA KONSEPTUAL 
 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan : 

                                 = Ditelliti 

                                 = Tidak ditelliti 

Gambar 3.1 Kelrangka Konse lptulal potelnsi elkstrak e ltanol dauln ke lmangi (oncimulm sanctulm 

linn) dan dauln ke llor (moringa olielfelra) pada baktelri kle lbsiellla pnelulmonia. 

 

Daun Kemangi 

Flavonoid 

Menghambat 

pertumbuhan 

bakteri dengan 

merusak 

membran sel 

bakteri. 

Alkaloid 

Menghambat 

pertumbuhan 

bakteri dengan 

merusak 

dinding sel 

bakteri. 

Tanin 

Menghambat 

pertumbuhan 

bakteri 

(menyerang 

dinding sel  

yang akhirnya 

merusak 

dinding sel) 

Metode Meserasi 

Klebsiella  

Pneumonia 

 

Uji Antibakteri 

Defusi Cakram 

 

Respon Hambatan 

1. Lemah <5 mm 

2. Sedang 5-10 mm 

3. Kuat > 10-20 mm 

4. Sangat kuat >20 mm 

 
 

 

Infeksi Saluran 

Pernafasan 

Daun Kelor 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

Belrdasarkan ke lrangka konselp diatas, dapat dije llaskan bahwa pe lnellitian ini 

akan melnelliti pote lnsi daya hambat elkstrak dau ln kelmangi (oncimulm sanctulm 

linn) kombinasi dau ln kellor (moringa olielfelra) telrhadap bakte lri klelbsiellla 

pnelulmonia delngan variabell yang dite lliti elkstrak dau ln kelmangi (oncimulm 

sanctulm linn) kombinasi dau ln kellor (moringa olielfelra). Selnyawa yang ada 

pada kombinasi elkstrak adalah flavonoid, tannin dan alkaloid, pada e lkstrak ini 

melnggulnakan me ltodel melselrasi. Elkstrak kombinasi ini diu ljikan delngan baktelri 

klelbsiellla pnelulmonia, ulntu lk mellihat aktivitas antibakte lri. Bakte lri ini 

melrulpakan baktelri infelksi salu lran pelrnafasan dan me lrulpakan bakte lri gram 

nelgatif. Seltellah mellakulkan tahap elkstrak sellanju ltnya dilaku lkan u lji antibaktelri 

delngan meltodel difulsi cakram pada u lji antibakte lri ini didapati relspon hambatan 

yaitu l : telrmasu lk lelmah < 5 mm, telrmasu lk seldang 5-10 mm, telrmasu lk kulat >10-

20 mm, dan te lrmasulk sangat ku lat >20. 
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BAB 4  

METODE PENELITIAN 
 

4.1 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini yaitul pelnellitian delskriptif elskpelrimelntal.  

4.2 Waktu dan Tempat penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dimullai dari pelnyulsulnan proposal pada bullan Marelt, 

pelngambilan data pada bu llan Meli pelmelriksaan sampai delngan pelnyulsulnan 

laporan akhir direlncanakan pada bullan Julli 2024. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

Telmpat pelnellitian ini dilaksanakan di Laboratoriu lm Bakte lriologi 

Program Stu ldi Diploma III Telknologi Laboratoriu lm Meldis Institu lt Telknologi 

Sains dan Kelselhatan Insan Celndelkia Meldika Jombang. Telmpat pelngambilan 

sampell dau ln kellor di selkitar halaman ru lmah pelnelliti dan pe lmgambilan 

sampell dauln kelmangi di pasar Mage ltan. 

4.3 Populasi Penelitian, Sampel, dan Sampling 

4.3.1 Populasi Penelitian 

Popullasi adalah kelsellulrulhan objelk ataul sulbjelk yang telrdapat dalam 

sulatul arela dan melmelnulhi kritelria telrtelntul yang rellelvan delngan masalah 

pelnellitian (Sulriani elt al., 2023). Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian 

ini adalah isolat Klelbsiellla pnelulmonia  yang dipelrolelh dari BBLABKElSMAS 

(Balai Belsar Laboratoriulm Kelselhatan Masyarakat) Su lrabaya. 
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4.3.2 Sampel 

Pada pelnellitian ini sampell yang digu lnakan yaitu l sulspelnsel baktelri 

klelbsiellla pnelulmonia BBLK Su lrabaya selrta ditanam di meldia MHA (Mulllelr 

Hinton Agar). 

4.3.3 Sampling 

Simplel random sampling adalah meltodel pelngambilan sampell di mana 

sulspelnsi sampell dan popullasi diambil selcara acak dari meldia me lnggulnakan 

jarulm inoku llasi (Ramli, 2022). 
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4.4 Kerangka Kerja 

 

vv  Bakteri 

Klebsiella Pneumoniae 

Ekstrak 

Daun Kemangi + Daun Kelor 

Media 

 MHA (Muller Hinton Agar) 

 

Kontol Positif 

(+) cakram 

Ciprofloxacin 

 

Analisa data 

Kontol 

Negatif (-) 

Akuades 

 

 

Kombinasi 

Ekstrak (1:1) 

daun 

kemangi:daun 

kelor 

 

Daya hambat 

 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja 

Daun kelor 

konsentrasi 

100% 

 

Daun 

kemangi 

konsentrasi 

100% 
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional 

4.5.1 Variabel 

Variabell yang di pakai pelnellitian ini adalah potelnsi kombinasi elkstrak 

eltanol dau ln kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) dan dauln kellor (Moringa 

olelifelra) pada pelrtulmbulhan baktelri Klelbsiellla pnelulmonia delngan 

pelrbandingan (1:1). 

4.5.2 Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional melrulpakan pelnjellasan sulatul variabell dalam 

belntulk yang dapat diulkulr, dan melmbelrikan informasi yang dipelrlulkan ulntulk 

melngulkulr variabell yang akan ditelliti (Delkanawati elt al., 2023). 

Tabell 4.1 Delfinisi Opelrasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat 

Ukur 

Kriteria 

Daya 

Hambat 

Kombinasi 

Elktrak 

Eltanol Dauln 

Kelmangi 

(Oncimulm 

Sanctulm 

Linn) dan 

Dauln Kellor 

(Moringa 

Olelifelra) 

pada baktelri 

Klelbsiellla 

pnelulmonia 

Kelmampulan yang 

dimiliki dari 

kombinasi elkstrak 

e ltanol dauln 

ke lmangi dan dauln 

ke llor adalah 

alkaloid, 

flavonoid, tanin 

dan minyak atsiri 

selbagai 

antibaktelri 

Klelbsiellla 

pnelulmoniael pada 

me ldia MHA (Sari 

e lt al., 2024). 

Klelbsiellla 

pnelulmoniael 

be lrkoloni belsar, 

be lrlelndir, 

celmbulng se lrta 

me lrah delngan 

telpian haluls 

(Anggraini elt al., 

2022). 

Zona 

hambat arela 

be lning yang 

telrdapat 

diselkitar 

cakram. 

Pada 

konse lntrasi 

100% 

Pe lnggaris 

be lrulkulran 

mm 

1. < 5 mm : 

lelmah 

2. 5 – 10 mm 

: seldang 

3. > 10 – 20 

mm : kulat 

4. > 20 mm : 

kulat 

(Ariani elt 

al., 2020). 
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4.6 Kelompok Penelitian 

Dalam pelnellitian ini dibagi me lnjadi 3 kellompok pelngullangan de lngan 

elskpelrimeln (konselntrasi 100%), kellompok kontrol (nelgatif dan positif). 

Belrdasarkan rulmuls pelngullangan Feldelrelr selbagai belrikult :  

(t – 1) (n – 1) ≥ 15 

(3 – 1) (n – 1) ≥ 15 

(2) (n – 1) ≥ 15 

2n – 2 ≥ 15 

2n ≥ 15 + 2 

2n ≥ 17 

n ≥ 17/2 

n ≥ 8,5 dibu llatkan 9 

Keltelrangan : 

t  : pelrlaku lan 

n  : pelngullangan 

Belrdasarkan rulmuls pelngullangan adalah 9 kali (Nulrhalim elt al., 2019). 
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4.7 Pengumpulan Data 

4.7.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat yang digunakan pada penelitian dalam 

mengumpulkan data sehingga mudah diolah (Thalha & Anufia, 2019). Alat 

ukur yang digunakan adalah penggaris berukuran mm. 

4.7.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu : 

1. Autoclave 

2. Batang pengaduk 

3. Cawan petri 

4. Beaker glass 500 ml 

5. Hot plate 

6. Inkubator 

7. Kapas steril 

8. Kertas Koran 

9. Kertas label 

10. Kertas saring 

11. Erlenmeyer  

12. Neraca analitik 

13. Ose bulat  

14. Oven 

15. Pembakar spirtus 

16. Penggaris berukuran mm 

17. pH meter 

18. Pinset 

19. Plastik wrap 

20. Rak tabung 

21. Tabung reaksi 

22. Pipet ukur 

23. Kloroform 

24. Reagen wagner 

25. Serbuk Mg 

26. HCl pekat 

27. FeCl3 
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Bahan yang digu lnakan yaitu l : 

1. Akuladels 

2. Cakram kosong 

3. Elkstrak eltanol dauln kelmangi (Ocimu lm sanctu lm linn) 

4. Elkstrak dau ln kellor (Moringa olielfelra) 

5. FelCI 3 0,1 N 

6. HCI pelkat 

7. Isolat bakte lri Klelbsiellla pnelulmonia 

8. NaCI 0,9% 

9. Eltanol 96% 

10. Selrbulk Magnelsiu lm
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4.7.3 Prosedur Penelitian 

1. Stelrilisasi alat 

Alat selrta bahan – bahan yang digulnakan pada pelnellitian ini distelrilisasi 

delngan tuljulan melmbulnulh mikroorganismel lain yang dapat melngganggul 

pelnellitian. Alat yang akan digulnakan distelrilisasi delngan au ltoklaf delngan 

sulhul 121⁰C sellama 15 melnit, tulnggul proselsnya (Klaul elt al., 2021). 

2. Pelmbu latan selrbulk dauln kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) dan dauln kellor 

1. Sampe ll dauln kellor dan dau ln kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) 

dikulmpu llkan delngan ciri – ciri yang masih selgar selrta belrwarna hijau l 

tanpa adanya belrcak kulning, bintik – bintik dan belrlulbang. 

2. Belrsihkan delngan cara dicu lci belrsih delngan air u lntu lk melnghilangkan 

kotoran. 

3. Dau ln dikelringkan delngan cara diangin – anginkan pada su lhul rulang 

sellama 4 hari atau l lelbih sampai belnar – belnar kelring selpelrti kelring 

kriu lk. 

4. Seltellah dauln kelring selgelra halu lskan sampai me lnjadi selrbulk 

melnggulnakan blelndelr. 

5. Bila su ldah melnjadi selrbulk selgelra simpan dalam wadah. 

6. Lalu l ditimbang selsulai delngan kelbultulhan. 

(Sapultra elt al., 2023). 

3. Pelmbu latan elsktrak eltanol dauln kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) dan dauln 

kellor (Moringa olielfelra) 

1. Siapkan masing – masing selrbulk dau ln kelmangi (Ocimulm sanctulm 

linn) dan selrbulk dauln kellor (Moringa olielfelra) 100 g. 
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2. Lalul direlndam dalam pada gellas belakelr selbanyak 350 ml eltanol 96%, 

diadulk kulrang lelbih 30 melnit ulntu lk masing – masing dau ln 

3. Seldangkan pada kombinasi se lbanyak 450 ml eltanol 96% 

4. Maselrasi kulrang lelbih 1-3 hari, diadulk seltiap hari. 

5. Kelmuldian saring ulntulk melmisahkan cairan eltanol, leltakkan pada 

gellas elsktraksi. 

6. Panaskan melnggulnakan hot platel hingga kelntal. 

7. Ambil hasil elsktrak dan hitu lng prelselntaselnya. 

(Sapultra elt al., 2023). 

Pelrhitulngan dapat dihitu lng melnggulnakan rulmuls belrikult :  

 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 (%) =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥 100% 

4. Pelmbu latan su lspelnsi baktelri 

1. Pipelt laru ltan NaCl 0,9% selbanyak 1 ml, lalu l dimasu lkkan keldalam 

tabulng relaksi. 

2. Ambil 1 koloni tu lnggal baktelri Klelbsiellla pnelulmonia ATCC BAA 1706 

melnggu lnakan osel. 

3. Dilakulkan standarisasi melnggu lnakan larultan Mc Farland delngan cara 

melneltelskan NaCl 0,9% se ldikit delmi seldikit, jika kelkelrulhan su ldah 

selsulai maka dipe lrolelh konselntrasi su lspelnsi 108 koloni /ml. 

4. Ulntu lk melmpelrolelh konselntrasi sulspelnsi 106 koloni /ml, pipelt sulspelnsi 

selbanyak 0,1 ml lalul masulkkan keldalam tabulng relaksi, kelmuldian 

ditambahkan NaCl 0,9% selbanyak 10 ml (Ningrulm elt al., 2024). 
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5. Pelmbulatan meldia MHA 

1. Siapkan me ldia MHA 9,5 gram lalu l dilarultkan keldalam 250 ml aku ladels. 

2. Panaskan hingga me lndidih. 

3. Stelrilkan delngan aultoklaf pada su lhul 121O C . 

4. Tulangkan pada cawan pe ltri yang su ldah distelrilkan. 

5. Pelnu langan dilakulkan di delkat api bu lnseln agar tidak ada kontaminasi. 

6. Jika meldia suldah kelras pindah kel dalam kullkas pelnyimpanan me ldia. 

6. Ulji Fitokimia 

1. Ulji Flavonoid 

a. Diambil 1 ml kombinasi elkstrak seldikit selrbulk Mg selrta 2 teltels HCl 

pelkat. 

b. Kelmuldian dikocok. 

c. Flavonoid positif jika telrjadi pelrulbahan warna melrah, ku lning, 

jingga. 

2. Ulji Alkaloid 

a. Diambil 1 ml kombinasi elkstrak sampell ditambahkan 5 teltels 

kloroform kelmuldian ditambah 2 – 3 teltels relageln wagnelr. 

b. Alkaloid positif jika melnulnju lkan elndapan coklat. 

3. Ulji Tanin 

a. Diambil 1 ml kombinasi elsktrak sampell ditambahkan 3 te ltels FelCl3 

0,1 N. 

b. Tanin positif jika telrjadi pelrulbahan warna hijau l kelhitaman. 

(Khanifah elt al., 2021). 
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7. Pelnguljian Daya Hambat E lkstrak Dau ln Kelmangi (Ocimulm sanctulm linn) 

Kombinasi Dau ln Kellor (Moringa olielfelra) 

1. Siapkan alat dan bahan lalu l diseltrilkan. 

2. Siapkan me ldia MHA padat, lalu l siapkan su lspelnsi bakte lri klelbsiellla 

pnelu lmonia. 

3. Pipelt 0,1 ml sulspelnsi baktelri lalul tambahkan pada meldia MHA. 

4. Tandai bagian bawah cawan pe ltri ulntu lk melmasulkkan kelrtas cakram. 

5. Telmpatkan kelrtas cakram konselntrasi 100% pada elsktrak dau ln kelmangi 

kombinasi dau ln kellor. Tulnggul 30 melnit. 

6. Angkat kelrtas cakram melnggu lnakan pinselt, leltakkan kelrtas cakram ke l 

dalam cawan pe ltri yang diinoku llasi delngan bakte lri Klelbsiellla 

pnelmulniael. Lalu l leltakkan pada tanda yang su ldah dibu lat. 

7. Selrta cellulpkan kelrtas cakram yang kosong ke l akuladels selbagai kontrol 

nelgatif dan te lmpellkan cakram Ciprofloxacin se lbagai kontrol positif 

(Kulrama elt al., 2020), lalul telmpellkan pada meldia MHA. 

8. Tultu lp cawan peltri delngan plastik wrap. 

9. Inku lbasi pada su lhul 37o C sellama 24 jam dalam incu lbator. 

10. Baca hasil de lngan pelnggaris belrulkulran mm u lntu lk me lngulkulr zona 

hambat (zona be lning) yang tidak ditu lmbu lhi bakte lri klelbsiellla 

pnelu lmonia. 

11. Catat hasil dan dokulmelntasikan. 

(Insani elt al., 2022) 



28 

 

 

 

4.8 Analisis Data 

Data yang digulnakan ini adalah telknik analisa data yang didapat dari 

potelnsi elkstrak eltanol dauln kelmangi (Oncimuln sanctulm linn) dan dauln kellor 

(Moringa olielfelra) pada baktelri Klelbsiellla pnelulmonia meltodel difulsi cakram. 

Keltika melndapatkan hasil, kelmuldian mellakulkan tabullasi hasil pelnellitian 

delngan melnggulnakan katelgori yang tellah di teltapkan.  
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BAB 5  

HASIL DAN PENELITIAN 

 

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Program stuldi DIII Telknologi Laboratoriulm Meldis (TLM) melrulpakan 

salah satul program stuldi yang ada di kampuls Institult Telknologi Sains dan 

Kelselhatan Insan Celndelkia Meldika Jombang (ITSKels ICMel Jombang). 

Program stuldi ini belrlokasi di Kampuls B ITSKels ICMel Jombang di Jalan 

Halmahelra No. 33 Kaliwulngul Kelcamatan Jombang, Kabulpateln Jombang. 

Program stuldi DIII Telknologi Laboratoriulm Meldis melmpulnyai 5 

laboratoriulm, diantarannya laboratoriulm kimia, laboratoriulm mikrobiologi, 

laboratoriulm parasitologi, laboratoriulm helmatologi, laboratoriulm kimia klinik, 

selrta rulang pelrsiapan dan pelnyimpanan pelralatan laboratoriulm (rulang 

prelparasi). 

Sampell dipelrolelh dari BBLABKElSMAS (Balai Belsar Laboratoriulm 

Kelselhatan Masyarakat). Pelnellitian dilakulkan di Laboratoriulm Baktelriologi 

DIII Telknologi Laboratoriulm Meldis Institult Telknologi Sains dan Kelselhatan 

Insan Celndelkia Meldika jombang. 

5.2 Hasil Penelitian 

Tabell 5.1 Hasil Skrining ulji Fitokimia Elkstrak Eltanol Kombinasi dauln ke lmangi 

(Ocimuln sanctulm linn) dan dauln Kellor (Moringa olelifelra) 

No Uji Fitokimia Hasil ke lsimpullan 

1. Alkaloid Telrjadi elndapan belrwarna coklat (+) 

2. Flavonoid Mulncull bulih (+) 

3. Tanin Telrjadi pelrulbahan warna hijaul ke lhitaman (+) 

   (Sulmbe lr: Data Prime lr 2024) 
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Belrdasarkan tabell 5.1 didapatkan hasil ulji fitokimia pada dauln kelmangi 

melnulnjulkkan adanya selnyawa alkaloid (telrdapat elndapan coklat), flavonoid 

(mulncullnya bulih), dan tanin (telrdapat warna hitam kelhijaulan). 

Tabell 5.2 Hasil Pelngulkulran Potelnsi Kombinasi Elkstrak Eltanol Dauln Kelmangi 

(Oncimulm sanctulm linn) dan Dauln Kellor (Moringa olrifelra) pada baktelri 

Klelbsiellla Pnelulmonia. 

(Sulmbe lr : Data Prime lr 2024) 

Belrdasarkan tabell 5.2 didapatkan hasil bahwa pelnghambatan pelrtulmbulhan 

Klelbsiellla pnelulmonia di elkstrak eltanol kombinasi dauln kelmangi dan dauln 

kellor rata-rata diameltelr 1,88 mm, pada elkstrak dauln kelmangi konselntrasi 

100% rata-rata diameltelr 1,11 mm, pada elkstrak dauln kellor konselntrasi 100% 

rata-rata diameltelr 0 mm, pada kontrol positif (+) Ciprofloxacin rata-rata 

diameltelr 12,6 mm, pada kontrol nelgatif (-) akuladels rata-rata diameltelr 0 mm. 

Meltodel yang digulnakan adalah meltodel difulsi cakram. 

Pe lngullangan Konselntrasi 100% Kontrol 

 Kelmangi Kellor Kombinasi Positif Ne lgatif 

1 2  0 4 14 0 

2 1  0 2 12 0 

3 2  0 2 15 0 

4 2 0 3 11 0 

5 1 0 1 13 0 

6 2 0 2 12 0 

7 0 0 1 13 0 

8 0 0 1 12 0 

9 0 0 1 12 0 

Rata – rata 

Diame lte lr mm 

1,11 0 1,88 12,6 0 

Keltelrangan Le lmah Tidak ada 

zona hambat 

Le lmah ku lat Tidak ada 

zona hambat 
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5.3 Pembahasan 

Belrdasarkan tabell 5.1 didapatkan hasil ulji fitokimia pada dauln kelmangi 

melnulnjulkkan adanya selnyawa alkaloid (telrdapat elndapan coklat), flavonoid 

(mulncullnya bulih), dan tanin (telrdapat warna hitam kelhijaulan). Melnulrult asulmsi 

pelnelliti ulji alkaloid, flavonoid dan tanin bisa melnghambat antibaktelri. 

Flavonoid melmiliki fulngsi selbagai antibaktelri delngan melngulbah strulktulr 

protelin dalam sell baktelri dan melru lsak melmbran sitoplasmanya, alkaloid 

belkelrja selbagai antibaktelri delngan melrulsak komponeln pelnyulsu ln dinding sell 

baktelri (pelptidoglikan), selhingga dinding sell baktelri tidak dapat telrbelntulk 

delngan baik, yang akhirnya melngakibatkan kelmatian sell baktelri dan tanin 

belkelrja selbagai antibaktelri delngan melnghanculrkan melmbran sell baktelri (Sari 

elt al., 2024). Melnulrult pelnellitian (Nasruln elt al., 2023) alkaloid te lrgolong 

selnyawa heltelrosiklik dapat melnghambat sintelsis dinding sell selrta melnghambat 

meltabolisme l baktelri. Flavonoid te lrgolong selnyawa felnolik melmiliki 

kelmampulan ulntulk melngulrangi adhelsi dan pelmbelntulkan biofilm, porin (protelin 

di lular melmbran baktelri gram nelgatif), pelrmelabilitas melmbran, dan 

patogelnelsitas. Tanin telrgolong selnyawa polifelnol melmiliki ke lmampulan 

selbagai antibaktelri delngan cara melnghambat pompa transport pada melmbran 

baktelri selrta elfelktivitas antibaktelri tanin melmiliki kelmampulan melngganggu l 

meltabolismel sell, melnghambat prosels adhelsi baktelri pada pelrmu lkaan virullelnsi 

objelknya selhingga melnyelbabkan kelmatian sell baktelri. 

Belrdasarkan tabell 5.2 didapatkan hasil bahwa pelnghambatan 

pelrtulmbulhan Klelbsiellla pnelulmonia di elkstrak eltanol kombinasi dauln kelmangi 

dan dauln kellor rata-rata diameltelr 1,88 mm. Melnulrult asulmsi pelnelliti pelrbeldaan 
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selnyawa aktif di se ltiap dau ln selpelrti antibakelri tidak sama ke lmulngkinan 

kandulngan selnyawa aktif yang le lbih tinggi dapat me lmbelrikan aktivitas yang 

sama ataul lelbih belsar antara u lmulr dau ln. Melnulrult pelnellitian (Zahki, 2023) 

pelrbeldaan dalam aktivitas antibaktelri antar elkstrak tanaman diselbabkan olelh 

variasi golongan selnyawa yang diselbu lt meltabolit selkulndelr. Melskipuln elkstrak 

dari tanaman yang sama mulngkin melngandulng selnyawa yang idelntik, aktivitas 

antibaktelrinya bisa belrbelda karelna pelrbeldaan jelnis dan konselntrasi meltabolit 

selkulndelr di tiap tanaman. Aktivitas antibaktelri ini belkelrja delngan melmbelntulk 

komplelks delngan protelin dalam elkstrak sellullelr, larult, dan dinding sell mikroba. 

Kelmampulan elkstrak ulntulk melnghambat pelrtulmbulhan baktelri sangat 

dipelngarulhi olelh konselntrasi elkstrak telrselbult. Faktor-faktor yang 

melmelngaru lhi elfelktivitasnya melncakulp aspelk biologis selpelrti lokasi 

pelrtulmbulhan awal, waktul pelnanaman, cara pelnyimpanan, dan ulsia tanaman, 

selrta aspelk kimia selpelrti jelnis dan julmlah selnyawa aktif, rata-rata total 

selnyawa aktif, meltodel elkstraksi, ulku lran, kelkelrasan, kellelmbaban bahan, dan 

jelnis pellaru lt yang digulnakan. 

Pelnellitian ini didapati elkstrak dauln kelmangi konselntrasi 100% rata-rata 

diameltelr 1,11 mm delngan  me lnggulnakan meltodel melselrasi . Hasil pe lnellitian 

ini delngan kritelria daya hambat lelmah melnggulnakan meltodel cakram maka dari 

itul meltodel ulji sulmulran lelbih tinggi karelna sampell yang dimasulkkan lelbih 

homogeln selhingga lelbih elfelktif dalam melnghambat. Melnu lrult pelnellitian 

(Nulrhayati elt al., 2020) meltodel sulmulran melmiliki kelulnggullan yaitul lelbih 

muldah ulntu lk melngulkulr lulas zona hambat yang telrbelntulk karelna aktivitas 

baktelri telrjadi tidak hanya di pelrmulkaan atas agar nultrieln, teltapi ju lga hingga 
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kel bagian bawah. Me lnulrult pelnellitian (Pambuldi elt al., 2023) meltodel sulmulran 

lelbih baik digu lnakan dibandinkan delngan meltodel cakram karelna homoge lnitas 

lelbih baik dan lelbih elfisieln dari elkstrak yang belrdifu lsi kel meldia lelbih baik dari 

pada meltodel cakram. 

Pada elkstrak dauln kellor konselntrasi 100% rata-rata diameltelr 0 mm. 

Pelnellitian ini tidak se ljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan Widiani dkk, 

dauln kellor melmiliki kelmampulan selbagai antibaktelri delngan diameltelr zona 

hambat 4,80 mm delngan konselntrasi 100%. Pelnelliti belrasu lmsi Baktelri 

Klelbsiellla pnelulmonia gram nelgatif melmpu lnyai  3 lapisan yang su llit ditelmbu ls. 

Melnulrult pelnellitian (Himawan & Rini, 2023) baktelri gram nelgatif me lmiliki 

dinding sell 3 bagian (bagian dalam pelptidoglikan, bagian telngah lipoprotelin, 

bagian lu lar lipopolisakarida), baktelri gram nelgatif melmpu lnyai lapisan dinding 

sell yang belrlapis – lapis dan dapat me lnye lbabkan selnyawa kimia yang be lrsifat 

antibaktelri su llit ulntu lk melnelmbu ls dinding se ll baktelri gram nelgatif. Me lnulrult 

pelnellitian (Nasruln elt al., 2023) pelnghambatan pada gram positif le lbih mu ldah 

dibandingkan delngan gram nelgatif karelna pada dinding se ll gram nelgatif 

telrdapat su lsu lnan melmbran belrlapis. Melnulrult pelnellitian (Nulrhamidin elt al., 

2021) pelrbeldaan dinding se ll baktelri gram positif le lbih tipis dibandingkan 

delngan dinding se ll baktelri gram nelgatif, se lhingga dinding sell baktelri gram 

positif lelbih muldah dirulsak ataul ditelmbu ls. 

Melnu lrult asu lmsi pelnelliti pelrbeldaan pellarult eltanol ju lga me lmpelngarulhi 

dalam prosels elkstrak. Melnelrult pelnellitian (Buldiarti & Jokopriyambodo, 2020) 

Pelmilihan pellarult melmiliki dampak signifikan telrhadap hasil elkstraksi dan 

selnyawa bioaktif yang dipelrolelh. Keltika tingkat kelpolaran pellarult selsulai 
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delngan komponeln dalam tulmbulhan, hasil elkstraksi celndelrulng lelbih tinggi. 

Selnyawa hidrofilik celndelrulng lelbih muldah diisolasi delngan pellarult polar, 

selmelntara selnyawa lipofilik lelbih elfisieln dielkstraksi melnggu lnakan pellarult 

nonpolar. Melnulrult pelnellitian (Sulharyanto & Hayati, 2021) pellaru lt eltanol Pro 

Analisa  be lrsifat sellelktif, neltral, absorbsi baik, se lrta su lhul yang dipe lrlulkan 

ulntu lk pelmelkatan lelbih relndah selhingga dapat me lminimalkan relsiko 

pelnyulsultan selnyawa aktif delngan pelmanasan. Selrta pellarult eltanol Pro Analisa 

lelbih dipilih karelna lelbih mu ldah melngu lap selhingga melmbu ltulhkan su lhul yang 

tidak telrlalu l tinggi u lntu lk prosels elkstraksi seldangkan eltanol 96% me lmiliki 

kadar air selhingga lelbih lama ulntu lk diu lapkan daripada eltanol Pro Analisa yang 

tidak melmiliki kadar air. 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian ini dapat disimpullkan potelnsi kombinasi elkstrak 

eltanol dauln kelmangi (Oncimulm sanctulm linn) dan dauln kellor (Moringa 

olelifelra) pada bakte lri Klelbsiellla pnelu lmonia delngan meltodel melselrasi delngan 

hasil 1,78 mm te lrgolong kritelria daya hambat le lmah. 

6.2 Saran 

Pelnelliti sellanjultnya di harapkan mellakulkan elkstrak eltanol kombinasi 

dauln kelmangi (Oncimulm sanctulm linn) dan dauln kellor (Moringa olelifelra) 

delngan meltodel sulmulran ataul dilulsi karelna lelbih selnsitif ulntulk melnghambat 

pelrtulmbulhan baktelri klelbsiellla pnelulmonia dan disarankan me lnggulnakan 

pellarult eltanol Pro Analisa 
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